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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara perilaku 

doomscrolling dan kecemasan, serta menganalisis peran resiliensi sebagai variabel 

moderator dalam bingkai Interdisciplinary Islamic Studies. Latar belakang 

penelitian ini berpijak pada fenomena konsumsi informasi negatif secara kompulsif 

di platform digital yang dalam perspektif Islam dikategorikan sebagai perilaku 

konsumsi informasi la ya’ni (sia-sia) yang berpotensi mereduksi ketenangan jiwa 

(thuma’ninah) dan menjadi katalisator distres psikologis. 

Penelitian kuantitatif korelasional ini menggunakan pendekatan survei 

dengan melibatkan 388 remaja di Indonesia (usia 17-22 tahun) sebagai pengguna 

aktif media sosial. Data dianalisis menggunakan teknik Hierarchical Moderated 

Regression Analysis (MRA) setelah melalui prosedur standarisasi variabel. Hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa doomscrolling memiliki pengaruh positif yang 

sangat signifikan terhadap kecemasan (ΔR²=0,10, F=12,2,  p<0,001). Lebih lanjut, 

temuan melalui Simple Slope Analysis mengonfirmasi peran resiliensi sebagai 

moderator penguat (sensitizer) dan bukan sebagai variabel penyangga (buffer). 

Ditemukan bahwa hubungan positif antara doomscrolling dan kecemasan menjadi 

semakin kuat seiring dengan peningkatan tingkat resiliensi individu ( BLow=0,699 

vs BHigh=0,905). 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada studi Islam 

interdisipliner dengan mendekonstruksi paradigma konvensional mengenai model 

buffering resiliensi dalam konteks stresor digital. Temuan ini menawarkan 

perspektif baru mengenai fenomena resource depletion, di mana kapasitas adaptif 

individu yang tinggi justru memicu sensitivitas kognitif dan kelelahan sumber daya 

spiritual saat menghadapi paparan informasi negatif yang tidak terbatas. Implikasi 

penelitian ini menekankan pentingnya reorientasi strategi intervensi melalui 

penguatan resiliensi-spiritulitas yang berbasis pada integrasi nilai sabr (kesabaran 

aktif) dan muhasabah (introspeksi) dalam literasi media. Penjagaan jiwa (hifzh al-

nafs) di era digital tidak cukup hanya dengan kapasitas ketahanan umum, melainkan 

memerlukan manajemen paparan informasi yang berlandaskan pada etika konsumsi 

informasi Islami 

Kata Kunci: Doomscrolling, Kecemasan, Resiliensi, Remaja 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between doomscrolling 

behavior and anxiety, as well as analyze the role of resilience as a moderating 

variable within the framework of Interdisciplinary Islamic Studies. The background 

of this study is based on the phenomenon of compulsive consumption of negative 

information on digital platforms, which in the Islamic perspective is categorized as 

information consumption behavior that is la ya'ni (futile), which has the potential 

to reduce peace of mind (thuma'ninah) and become a catalyst for psychological 

distress. 

This correlational quantitative study uses a survey approach involving 388 

adolescents in Indonesia (aged 17-22 years) as active social media users. The data 

were analyzed using the Hierarchical Moderated Regression Analysis (MRA) 

technique after undergoing a variable standardization procedure. Regression 

analysis results indicate that doomscrolling has a highly significant positive effect 

on anxiety (ΔR²=0.10, F=12.2, p<0.001). Furthermore, findings through Simple 

Slope Analysis confirm the role of resilience as a sensitizer moderator rather than 

a buffer variable. It was found that the positive relationship between doomscrolling 

and anxiety becomes stronger as the level of individual resilience increases 

(BLow=0.699 vs BHigh=0.905). 

Theoretically, this study contributes to interdisciplinary Islamic studies by 

deconstructing the conventional paradigm of the resilience buffering model in the 

context of digital stressors. These findings offer a new perspective on the 

phenomenon of resource depletion, in which high individual adaptive capacity 

actually triggers cognitive sensitivity and spiritual resource exhaustion when faced 

with unlimited exposure to negative information. The implications of this research 

emphasize the importance of reorienting intervention strategies through 

strengthening spirituality-resilience based on the integration of the values of sabr 

(active patience) and muhasabah (introspection) in media literacy. Safeguarding 

the soul (hifzh al-nafs) in the digital era requires more than just general resilience; 

it necessitates information exposure management grounded in Islamic information 

consumption ethics. 

Keywords: Doomscrolling, Anxiety, Resilience, Adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan tahapan perkembangan yang penuh dengan 

perubahan emosional, sosial, dan kognitif. Banyaknya fenomena 

permasalahan remaja tidak lepas dari permasalahan psikologis yang 

mempengaruhi kesehatan mental remaja, salah satunya adalah kecemasan.1 

Menurut American Psychological Association (APA), prevalensi 

kecemasan pada remaja meningkat secara signifikan dalam dekade terakhir, 

terutama akibat tekanan sosial, ekspektasi akademik yang tinggi, serta 

paparan terhadap media digital yang semakin luas.2 

Kecemasan di kalangan remaja telah menjadi masalah signifikan di 

Indonesia. Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, 

masalah kesehatan mental emosional memengaruhi sekitar 9,8% penduduk 

Indonesia, dengan tingkat yang sangat tinggi yaitu 10% pada kelompok usia 

15–24 tahun.3 Selain itu,  menurut data dari National Adolescent Mental 

Health Survey (I-NAMHS) 34,9% remaja menunjukkan tanda-tanda 

penyakit mental, dan 5,5% dari mereka telah menerima diagnosis dalam 12 

bulan sebelumnya. Selain itu, dengan frekuensi 3,7% dari seluruh populasi, 

                                                           
1 Faqih Purnomosidi, Sri Ernawati, Dhian Riskiana dan Anisa Indriyani, “Kesehatan 

Mental pad Remaja”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 2, no. 1 (2023): 1-7. 
2 American Psychological Association (APA), Anxiety in teenangers: Causes, symptoms, 

and treatments, (Wasington DC: APA Press, 2022).  
3 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, “Laporan Nasional Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) 2018,” (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2019): 228. 
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gangguan kecemasan menjadi masalah kesehatan mental yang paling umum 

di kalangan remaja Indonesia berusia 10 sampai 17 tahun.4  

Remaja saat ini sering mengalami kesulitan dengan kecemasan, 

terutama di era digital. Ada kaitan antara meningkatnya prevalensi 

kecemasan dan penggunaan media sosial secara berlebihan. Remaja yang 

menggunakan media sosial lebih sering melaporkan tingkat kecemasan, 

keputusasaan, dan kesepian yang jauh lebih tinggi, menurut penelitian 

Twenge.5 Konsistensi temuan ini didukung oleh penelitian lain yang 

dilakukan di Indonesia yang secara tegas menunjukkan efek buruk 

penggunaan media sosial yang berlebihan terhadap kesehatan mental 

remaja, terutama kecemasan.6 Sebagai contoh, penelitian oleh Feby Indranu 

Meylanda Kesuma dan Anna Dian Kalifia menunjukkan bahwa media sosial 

memiliki dampak besar terhadap tingkat kecemasan remaja.7 Selain itu, 

penelitian oleh Melani Nur Cahya, Widia Ningsih, dan Ayu Lestari 

menyoroti bahwa meningkatnya kecemasan dan kesedihan pada remaja 

sebagian besar disebabkan oleh kombinasi penggunaan media sosial yang 

berlebihan, terpapar perundungan siber, dan sering melakukan 

                                                           
4Amirah Ellyza Wahdi, Siswanto Agus Wilipo dan Holly Elizabeth Erskine, “The 

Prevalence of Adolescent Mental Disorder in Indonesia: An Analysis of Indonesia-National Mental 

Health Survey (I-NAMS)”, Journal of Adolescent Health, Vol.72, no.3 (2023). 
5Jean M. Twenge, “More Time on Technology, Less Happiness? Associations Between 

Digital-Media Use and Psychological Well-Being”, Current Directions in Psychological Science, 

Vol. 28, no. 4, (2019): 372-379 
6Dahlia Vebriani Simanjuntak, Desi Andriani Sitompul, Indah Nadapdap, Santi Lumbu 

Raja dan Dorlan Naibaho, “Psikologi Perkembangan pada Remaja terhadap Dampak Penggunaan 

Media Sosial pada Perkembangan Emosi dan Kecemasan pada Remaja”, Jurnal Parenting dan 

Anak, Vol. 1, no. 3, (2024): 1-9 
7Feby Indranu Meylanda Kesuma dan Anna Dian Kalifia, “Pengaruh Media Sosial terhadap 

Tingkat Anxiety pada Remaja: Sebuah Analisis dengan Rapidminer”, Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 

Vol. 1, no. 3, (2024): 172-173. 
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perbandingan sosial.8 Sementara itu, Meisya Dewi dan Utami Nugrahani 

juga menemukan pengaruh serupa antara penggunaan media sosial 

kecemasan pada populasi Gen Z  (usia 15-24 tahun) di Denpasar.9  

Dalam konteks remaja Indonesia, studi kuantitatif yang dilakukan 

oleh Fadhillah dan Wardani memberikan data yang lebih spesifik mengenai 

intesitas dan pengarunya. Menurut sebuah penelitian dengan 400 remaja 

(usia 13 hingga 18 tahun), responden menggunakan media sosial rata-rata 

selama 3,8 jam setiap hari. Selain itu, remaja menggunakan rata-rata 4,2 

situs media sosial. Hasil uji regresi dalam penelitian ini menunjukkan 

kesimpulan yang konsisten dan signifikan mengenai hubungan antara 

kesehatan mental remaja dan intensitas penggunaan media sosial. Tingkat 

kecemasan remaja ditemukan terpengaruh secara positif dan signifikan oleh 

intensitas penggunaan media sosial mereka, dengan koefisien β=0,35 dan 

tingkat signifikansi p<0,01.10  

Saat ini internet telah menjadi medium yang penting bagi 

masyarakat, dimana media sosial mendominasi aktivitas daring di 

Indonesia. Berdasarkan laporan Hootsuite dan Wearsocial, media sosial 

yang paling sering digunakan masyarakat Indonesia secara berurutan adalah 

youtube, whatsapp, instagram, facebook, twitter, dan seterusnya.11 Tren 

                                                           
8 Cahya, Dampak Media Sosial, 703. 
9 Anak Agung Ayu Meisya Dewi dan Rah Utami Nugrahani, “Pengaruh Media Sosial 

terhadap Kecemasan Sosial pada Generasi Z di Kota Denpasar”, Jurnal Pustaka Komunikasi, Vol.8, 

no. 2 (2025):216-272. 
10 T B Rubiya Fadillah dan Dewi Ratih Kusuma Wardani, “The Influence of Social Media 

Usage Intensity on Adolescent Mental Health: A Case Study in Indonesia”, The Youth Enterpreneur 

Management Journal, Vol.1, no.1 (2025):10-18. 
11 Simon Kemp, “Digital 2021: Indonesia”, https://datareportal.com/reports/digital-2021-

indonesia, diakses pada 29 September 2025 pukul 12:00. 

https://datareportal.com/reports/digital-2021-indonesia
https://datareportal.com/reports/digital-2021-indonesia
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penting lainnya adalah meningkatnya penetrasi internet secara umum. 

Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

2019–2020, sebanyak 196,71 juta orang Indonesia, atau 73,7% dari total 

populasi negara, menggunakan internet. Dibandingkan dengan 2018, ketika 

ada 171,17 juta orang (64,8% dari total populasi), angka ini menunjukkan 

kenaikan sebesar 8,9%.12 

Penggunaan media sosial oleh remaja berkorelasi langsung dengan 

tingginya penetrasi internet. Menurut data, penggunaan platform digital dan 

media sosial oleh remaja merupakan bagian penting dari kehidupan mereka. 

Selain itu, menurut penelitian Kominfo, 79,5% anak-anak dan remaja 

menggunakan internet secara rutin, dan 98% dari mereka menyadari hal 

tersebut.13 Secara demografis, remaja merupakan kelompok usia dengan 

presentase penggunaan media sosial tertinggi. Survei APJII tahun 2017 

menunjukkan presentase penggunaan media sosial tertinggi adalah remaja, 

yaitu sebesar 75,50%.14 Temuan Pratomo dan Yusuf memperkuat, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna media sosial Indonesia 

berusia antara 15 dan 19 tahun, mendukung hal ini.15  

                                                           
12 Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII), “Laporan Survei Internet APJII  2019-

2020”, In Asosiasi Penyelengara Jasa Internet Indonesia, (2020). https:apjii.or.id/survei. 
13 Melani Nur Cahya, Widia Ningsih dan Ayu Lestari, “Dampak Media Sosial terhadap 

Kesejahteraan Psikologis Remaja: Tinjauan Pengaruh Penggunaan Media Sosial pada Kecemasan 

dan Depresi Remaja”, Jurnal Sosial dan Teknologi (SOSTECH), Vol. 3, no. 8, (2023): 703-706. 
14 Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia, “Survei Penetrasi & Perilaku Pengguna 

Internet Indonesia”, (2017). https://apjii.or.id/survei2017. 
15 Yudha Pratomo dan Oik Yusuf, “Jumlah Pengguna Internet di Indonesia Tembus 171 Juta 

Jiwa”, (2019). https://tekno.kompas.com/read/2019/05/16/03260037/apjii-jumlah-pengguna-

internet-di-indonesia-tembus-171-juta-jiwa, diakses pada 29 September 2025 pukul 12.00 

https://tekno.kompas.com/read/2019/05/16/03260037/apjii-jumlah-pengguna-internet-di-indonesia-tembus-171-juta-jiwa
https://tekno.kompas.com/read/2019/05/16/03260037/apjii-jumlah-pengguna-internet-di-indonesia-tembus-171-juta-jiwa


5 
 

  

Meskipun studi mengenai dampak media sosial telah banyak 

dilakukan, terdapat research gap yang signifikan. Dimana masyoritas studi 

masih terjebak pada hubungan linear antara dampak negatif di media sosial 

dan kesehatan mental, namun masih jarang yang menyoroti mekanisme 

kognitif perilaku spesifik seperti doomscrolling dalam konteks sosiokultural 

Indonesia. Lebih lanjut, penelitian yang mengintegrasikan faktor moderasi 

internal seperti resiliensi dalam memitigasi dampak perilaku doomscrolling 

di kalangan remaja Indonesia masih sangat terbatas. Hal ini menjadi penting 

karena remaja memiliki karakteristik religiusitas yang unik, di mana 

ketahanan mental sering kali berkaitan dengan nilai-nilai spiritual pada 

individu. 

Doomscrolling mengacu pada kebiasaan individu yang terus 

menerus menggulirkan dan mengonsumsi informasi serta berita negatif, 

tanpa memedulikan seberapa buruk berita tersebut di media sosial.16 

Fenomena ini semakin meningkat sejak pandemi COVID-19, ketika 

individu menghabiskan lebih banyak waktu untuk mencari informasi terkait 

virus, kebijakan pemerintah, dan dampak terhadap kehidupan sosial serta 

ekonomi. Pengaruh langsung dari paparan berita negatif terhadap 

kesejahteraan psikologis ditunjukkan oleh penelitian Shabahang dkk, yang 

menunjukkan bahwa konsumsi berita negatif secara berlebihan terkait 

                                                           
16Muhammad Adib Al Wafa, Tezar Samekto Darungan, Surya Akbar, dan Rosa 

Zorayatamin Damanik, “The Relationship of Doomscrolling with Anxiety in Students of the Faculty 

of Medicine, Islamic University of North Sumatra”, Asian Journal of Health and Scienc,  Vol. 3, 

no.7 (2024): 190. 



6 
 

  

dengan gejala kecemasan dan depresi yang lebih tinggi.17 Kebiasaan 

doomscrolling ini dapat memperburuk kesejahteraan psikologis karena 

individu terus-menerus menerima informasi negatif yang memicu stres dan 

rasa takut. 

Menurut studi tahun 2024 oleh Muhammad Adib Al Wafa, Tezar 

Samekto Darugan, Surya Akbar, dan Rosa Zorayatamin Damanik 

doomscrolling secara signifikan berkaitan dengan peningkatan 

kecemasan.18 Individu yang secara berlebihan mengakses berita negatif 

cenderung mengalami stres yang lebih tinggi, perasaan tidak berdaya, serta 

gangguan tidur akibat kekhawatiran yang terus-menerus. Doomscrolling 

dapat memperburuk masalah psikologis dan merusak kesehatan mental 

remaja yang masih dalam tahap perkembangan emosional. Doomscrolling 

secara signifikan memengaruhi kesejahteraan psikologis, termasuk 

peningkatan kecemasan, depresi, dan gangguan tidur, menurut penelitian 

oleh Yohan Brek dan Fani Sapoh.19 

Meskipun doomscrolling berdampak negatif terhadap kecemasan, 

tidak semua orang yang terpapar berita buruk merasakan kecemasan dengan 

tingkat yang sama. Tingginya angka kecemasan remaja di Indonesia, 

dimana 34,9 % menunjukkan gejala masalah mental berdasarkan data I-

                                                           
17 Reza Shabahang, Sohee Kim, Abbas Ali Hosseinkhanzadeh, Mara S. Aragueta, dan 

Keivan Kakabaraee. “Give Your Thumbs a Break” from Surfing Tragic Posts: Potential Corrosive 

Consequences of Social Media Users’ Doomscrolling”, Media Psychology, Vol. 26 no. 4 (2023):190. 
18 Ibid, 193. 
19 Yohan Brek dan Fani Sapoh, “Menemukan Damai di Tengah Badai Digital: Bimbingan 

Pastoral Konseling untuk Mengatasi Doomscrolling”, Journal of Theolgical Sciences, Vol.1, no.1 

(2024): 11-27. 
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NAMHS menuntut pemahaman teoretis yang lebih dalam daripada sekadar 

bukti empiris. Secara teoretis, resiliensi tidak boleh dipandang secara statis 

sebagai kemampuan bertahan semata, melainkan sebagai proses dinamis 

adaptasi positif dalam menghadapi stressor yang luar biasa masif. Merujuk 

pada kerangka kerja Connor dan Davidson, resiliensi melibatkan komponen 

efikasi diri, kontrol emosi dan fleksibilitas kognitif yang memungkinkan 

individu untuk beradaptasi dengan baik.20 Resiliensi adalah salah satu faktor 

yang mempengaruhi bagaimana orang bereaksi saat mereka menghadapi 

informasi yang tidak menguntungkan. Resiliensi didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan situasi yang 

menantang, mengatasi hambatan, pulih dari stres psikologis, dan kembali ke 

keadaan normal setelah mengalami peristiwa yang menekan.21 Seseorang 

yang memiliki resiliensi yang tinggi biasanya mampu mengendalikan stres 

mereka, menciptakan strategi koping yang efektif, dan menjaga kesehatan 

mental mereka bahkan di bawah tekanan yang sangat besar. 

Resiliensi dapat berfungsi sebagai penyangga terhadap stres dan 

kecemasan, menurut sejumlah studi sebelumnya. Misalnya, sebuah studi 

oleh Zakky Abdul Ghoniy, Insiyah, dan Siti Khadijah menemukan bahwa 

orang dengan resiliensi yang tinggi cenderung lebih kecil kemungkinannya 

mengalami gejala stres, kecemasan, depresi, dan trauma masa kanak-kanak, 

                                                           
20 Kathryn M. Connor dan Jonathan R. T. Davidson, “Development of a New Resilience 

Scale: The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC)”, Depression and Anxiety, Vol. 18, no.2 

(2003): 76 
21Allysa Esa Putri dan Sobrul Laeli, “Membangun Resiliensi Sepanjang Rentang 

Kehidupan: Strategi Menghadapi Tantangan dan Tekanan”, Karimah Tauhid, Vol.3, no.6 (2024): 

6846-6847. 
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yang meningkatkan kemampuan mereka untuk mengendalikan emosi dan 

memecahkan masalah.22 Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa resiliensi mungkin berperan sebagai moderator dari efek merugikan 

stres terhadap kesehatan mental. Misalnya, sebuah penelitian oleh Vania 

Nathasya dan Luh Made Karisma menemukan bahwa hubungan antara stres 

dan gejala psikosomatik pada remaja dimoderasi oleh resiliensi.23 

Meskipun fenomena kecemasan akibat doomscrolling telah banyak 

dibahas dalam diskursus psikologi konvensional, namun terdapat 

keterbatasan ruang lingkup jika fenomena ini tidak melibatkan dimensi nilai 

yang hidup di tengah masyarakat religius seperti Indonesia. Oleh karena itu, 

dalam perspektif Interdisciplinary Islamic Studies, permasalahan ini perlu 

dibedah lebih dalam. Dalam perspektif Interdisciplinary Islamic Studies, 

problematik konsumsi informasi digital yang destruktif bersinggungan erat 

dengan prinsip-prinsip etika konsumsi informasi dalam Islam dan kesehatan 

jiwa atau al-sihhah al-nafsiyyah. Arus informasi negatif yang masif di 

media sosial sering kali terjebak dalam kategori tidak bermanfaat atau la 

ya’ni, yang dalam literatur Islam dipandang sebagai beban bagi jiwa yang 

dapat mengeruhkan kejernihan hati.24 Secara interdisipliner, kajian ini 

menarik relevansi psikologi media dengan kerangka maqasid al-syari’ah, 

                                                           
22Zakky Abdul Ghoniy, Insiyah dan Siti Khadijah, “Peran Resiliensi sebagai Strategi 

Pencegahan Depresi, Kecemasan, dan Stres pada Mahasiswa: Kajian Literatur”, Jurnal Berkala 

Ilmiah Mahasiswa Ilmu Keperawatan Indonesia, Vol.10, no. 2 (2022): 93-101. 
23Vania Nathasya Tanumihardjo dan Luh Made Karisma Sukmayanti Suarya, “Resiliensi 

Memoderatori Dampak dari Stres terhadap Gejala Psikomatis Remaja”, Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan, Vol. 10, no. 9, (2024): 687-701. 
24 Fanny Nurani, Rosid Bahar, dan Asep Ahmad Arsyul Munir, “Aktualisasi Nilai-nilai 

Tasawuf sebagai solusi problematik sosial di Era Digital”, Al-Ittizan: Jurnal Bimbingan Konseling 

Islam, Vol. 8 no.1 (2025). 



9 
 

  

khususnya prinsip hifzh al-nafs atau menjaga jiwa dan hifzh al-aql atau 

menjaga pikiran. Perilaku doomscrolling yang tidak terkendali merupakan 

ancaman nyata terhadap stabilitas kognitif dan emosional remaja, yang jika 

dibiarkan akan mendegradasi kapasitas akal dalam memproses kebenaran.25 

Di sinilah letak urgensi untuk meninjau kembali konsep resiliensi melalui 

dimensi spiritualitas. Resiliensi spiritualitas bukan sekadar kemampuan 

kognitif untuk bangkit dari tekanan, melainkan sebuah kapasitas 

transendental yang melibatkan mekanisme sabr atau kesabaran aktif, 

tawakkul atau penyerahan diri yang produktif, dan zikr atau kesadaran akan 

kehadiran Tuhan, sebagai nilai psikologis di tengah masifnya informasi 

negatif di media sosial.26 

Argumen penguat mengenai pentingnya resiliensi spiritualitas 

didasarkan pada pandangan bahwa bagi remaja muslim di Indonesia, nilai-

nilai agama berfungsi sebagai kerangka metakognitif dalam menyaring 

konten negatif. Individu dengan resiliensi spiritualitas yang kuat cenderung 

melakukan penilaian kognitif yang lebih adaptif karena individu memiliki 

keyakinan akan kontrol ilahiyah, sehingga potensi kecemasan yang dipicu 

oleh informasi negatif yang masif dapat termitigasi oleh harapan yang 

bersifat metafisik. Tanpa melibatkan dimensi spiritualitas dalam variabel 

                                                           
25 M. Yusuf, “Manajemen Perhatian dan Literasi Spiritual di Era Disrupsi Informasi, Jurnal 

Psikologi Pendidikan Islam, Vol. 10, no. 2 (2022). 
26 Laila Astuti dan Bashori Bashori, “Kajian Semantik Tawakka dalam Al-Quran: 

Relevansinya terhadap Konsep Coping dan Psikologi Resiliensi”, Fathir: Jurnal Studi Islam, Vol.2 

no.2 (2025). 
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resiliensi,27 pemetaan terhadap kesehatan mental remaja di lingkungan 

masyarakat religius akan kehilangan substansi interdisiplinernya dan gagal 

menangkap dinamika lain yang ada dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, doomscrolling dan dampaknya terhadap kecemasan 

telah banyak diteliti di negara lain, tetapi masih sangat sedikit penelitian 

tentang fenomena ini di kalangan remaja Indonesia. Selain itu, penelitian 

mengenai fungsi resiliensi sebagai faktor moderasi dalam hubungan antara 

doomscrolling dan kecemasan pada remaja masih kurang. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk menyelidiki bagaimana resiliensi dapat mengurangi 

hubungan antara doomscrolling dan kecemasan pada remaja Indonesia guna 

menutup kesenjangan ini. 

Secara praktis, penelitian ini memiliki memiliki urgensi mendesak 

bagi ekosistem pendidikan Islam. Institusi pendidikan saat ini dihadapkan 

pada tantangan pendagogi digital, di mana kurikulum tidak boleh lagi hanya 

berfokus pada literasi teknis, tetapi harus dapat menjangkau literasi 

emosional dan pembentukan adab digital. Dampak dari perilaku 

doomscrolling  yang tidak terkendali dapat mengakibatkan penurunan fokus 

akademik, kelelahan kognitif, dan kecemasan eksistensial yang 

menghambat proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi landasan bagi pengembangan model intervensi berbasis 

sekolah untuk membangun resiliensi digital. Tanpa pemahaman mendalam 

                                                           
27 Kathryn M. Connor dan Jonathan R.T. Davidson, “Developement of A New Resilience 

Scale: The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC)”, Deppression and Anxiety Vol.18, no.2 

(2003). 
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mengenai hubungan antara doomscrolling, resiliensi, dan kecemasan, upaya 

pendidikan dalam membentuk karakter remaja tangguh akan kehilangan 

relevansinya di tengah arus informasi digital yang masif dan tidak 

terkendali. 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 

berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diberikan sebelumnya: 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara doomscrolling dan 

kecemasan pada remaja di Indonesia? 

2. Apakah resiliensi dapat berperan sebagai moderator dalam hubungan 

antara doomscrolling dan kecemasan? 

C. Tujuan Penelitian 

Pernyataan masalah yang disebutkan di atas memungkinkan 

perumusan tujuan penelitian berikut: 

1. Menganalisis pengaruh doomscrolling terhadap kecemasan pada 

remaja. 

2. Menguji peran resiliensi sebagai moderator dalam hubungan antara 

doomscrolling dan kecemasan pada remaja. 

D. Signifikansi Penelitian 

Terdapat dua aspek penting dalam penelitian ini: signifikansi teoretis 

dan signifikansi praktis. Berikut adalah signifikansi dari penelitian ini: 

1. Signifikansi Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

pengujian teori mengenai peran resiliensi dalam memoderasi hubungan 

antara doomscrolling dan kecemasan pada remaja di Indonesia. 

Harapannya hasil dari penelitian ini dapat memperkaya literatur dan 

keterbaruan ide-ide bagi penelitian di masa depan. 

2. Signifikansi Praktis 

a. Bagi remaja 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

tentang bagaimana kebiasaan doomscrolling dapat meningkatkan 

kecemasan. Serta pentingnya meningkatkan resiliensi untuk 

mengurangi dampak negatif doomscrolling. 

b. Bagi orang tua dan pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dalam 

mendampingi remaja dalam bermedia sosial. Serta dapat mendorong 

program peningkatan resiliensi di sekolah maupun lingkungan 

sosial. 

c. Bagi pengembangan ilmu psikologi 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi panduan 

dalam mengembangkan perawatan untuk mengurangi kecemasan 

yang disebabkan oleh doomscrolling. Studi ini juga dapat digunakan 

sebagai panduan untuk membuat rencana yang membantu remaja 

menjadi lebih tangguh dalam menghadapi efek merugikan dari 

konsumsi berita yang berlebihan. 



13 
 

  

d. Bagi pengembangan ilmu psikologi pendidikan islam 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi tambahan 

literasi digital dengan bebasis penguatan spiritualitas, sehingga studi 

ini dapat memberikan solusi akhir bahwa pendidikan islam harus 

mengajarkan cara memilih informasi yang bermaafaat dalam 

konteks keislaman. 

E. Kajian Pustaka 

Fenomena doomscrolling semakin banyak mendapat perhatian 

dalam kajian psikologi media, terutama terkait dampaknya terhadap 

kesehatan mental. Kebiasaan kompulsif untuk terus-menerus mencari dan 

mengonsumsi berita buruk melalui media sosial atau saluran digital lainnya 

dikenal sebagai doomscrolling.28 Praktik ini, yang dapat mengakibatkan 

meningkatnya kecemasan dan efek merugikan pada kesehatan mental, 

seringkali didorong oleh kebutuhan akan informasi terkini, rasa ingin tahu 

yang berlebihan, dan kebutuhan untuk tetap diperbarui dengan topik-topik 

terbaru, terlepas dari isi berita yang diakses.29  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa doomscrolling 

berhubungan erat dengan peningkatan stres, dan kecemasan. Taskin, 

Kurtulus, Satici, dan Deniz menemukan bahwa tingkat doomscrolling yang 

tinggi berkorelasi positif dengan meningkatnya gangguan psikologis, 

                                                           
28 Reza Shabahang, Sohee Kim, Abbas Ali Hosseinkhanzadeh, Mara S. Aragueta, dan 

Keivan Kakabaraee. “Give Your Thumbs a Break” from Surfing Tragic Posts: Potential Corrosive 

Consequences of Social Media Users’ Doomscrolling”, Media Psychology Vol. 26 no. 4 (2023). 
29 Elizabeth Victor Rodrigues, “Doomscrolling-threat to Mental Health and Well-being: A 

Review”, International Journal of Nursing Research, Vol. 8, no.4 (2022): 127-130. 
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terutama stres dan kecemasan.30 Argumen ini memberikan dasar yang kuat 

bahwa eskalasi kecemasan pada remaja bukan hanya disebabkan oleh 

frekuensi penggunaan media sosial, melainkan oleh sifat konten negatif 

yang dikonsumsi secara kompulsif. Hal ini menciptakan beban kognitif 

yang melampaui ambang batas toleransi psikologis individu, sehingga 

menjadikan doomscrolling sebagai prediktor utama dalam penurunan 

kesejahteraan mental di era digital. Penelitian lain yang melibatkan 

mahasiswa kedokteran juga menemukan adanya korelasi positif yang lemah 

namun signifikan antara doomscrolling dan kecemasan.31 Penelitian lintas 

budaya  oleh Shabahang dkk., yang melibatkan partisipan dari Iran dan 

Amerika Serikat menunjukkan bahwa doomscrolling berkaitan dengan 

meningkatnya kecemasan eksistensial, terutama dalam konteks di mana 

berita negatif mendominasi media daring.32 Sifat kompulsif dari perilaku ini 

dapat menciptakan lingkaran umpan balik, di mana kecemasan mendorong 

individu untuk melakukan doomscrolling, yang pada akhirnya memperkuat 

perasaan cemas.33 Temuan ini mengindikasikan bahwa doomscrolling 

bukan sekadar perilaku digital pasif, melainkan sebuah katalisator distres 

yang mampu mereduksi kesejahteraan mental individu secara sistematis. 

                                                           
30 Sumeyye Taskin, Haicer Yildirim Kurtulus, Syendi Ahmed Satici dan M Engin Deniz, 

“Doomscrolling and mental well-being in social media users: A serial mediatition through 

mindfulness and secondary traumatics stress”, Journal of Community Psychology, Vol.52, no.3 

(2024): 513 
31Wafa, Darungan, Akbar, dan Damanik, The Relationship of doomscrolling, 193. 
32Reza Shabahang, dkk, “Doomscrolling Evokes existencial Anxiety and fosters pessimism 

about human nature? Evidence from Iran and the United States”, Computer in Human Bahavior 

Reports, Vol.15 (2024): 3. 
33 Laura Salisbury, “On not being able to read: doomscrolling and anxiety in pandemic 

times”, Textual Pratice, Vol 37, no.6 (2024): 889. 
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Dalam konteks remaja, fenomena ini menjadi lebih krusial karena 

mekanisme kognitif mereka yang masih dalam tahap perkembangan 

cenderung lebih rentan terhadap perilaku doomscrolling yang menyebabkan 

kecemasan. Temuan-temuan ini memberikan landasan teoretis yang kuat 

untuk memahami doomscrolling  sebagai salah satu faktor risiko bagi 

kesehatan mental, khususnya dalam memicu atau memperparah gejala 

kecemasan.  

Remaja sangat rentan terhadap gangguan kecemasan karena mereka 

sedang melalui tahap perkembangan yang ditandai oleh perubahan cepat 

pada tubuh, emosi, dan interaksi sosial mereka.3435 Dalam era digital saat 

ini, faktor lingkungan seperti penggunaan media sosial yang berlebihan 

dapat memperburuk kerentanan ini. Penggunaan media sosial secara 

berlebihan dapat menyebabkan stres psikologis serta dorongan untuk 

membandingkan diri dan membutuhkan pengakuan sosial. Paparan berita 

negatif dapat memperburuk kondisi kesehatan mental termasuk 

kekhawatiran dan stres.36 

Sarfika, Yuliani, dan Hidayati mengungkapkan adanya korelasi 

signifikan antara kecanduan media sosial dengan meningkatnya kecemasan 

                                                           
34 Erik H. Erikson. Identity: Youth and crisis, (New York: W. W. North & Company, 1968): 

128-171. 
35 John W. Santrock. Adolescence (17ed ), (New York: McGraw-Hill Education, 2019): 270-

310. 
36 Mohammad Imtiaz Hasan dan Tayeba Akter, “The Impact of Social Media on Students 

Mental and Overall Wellbeing”, International Journal of Advances in Bussines and Management 

Research (IJABMR), Vol.2, no.4 (2025):30-41. 
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dan kesepian pada remaja Indonesia.37 Remaja yang secara rutin 

menggunakan media sosial untuk perbandingan sosial biasanya memiliki 

harga diri yang lebih rendah dan kecemasan sosial yang lebih tinggi. Selain 

itu, konsumsi berita negatif yang berlebihan di media digital juga dapat 

menimbulkan informasi yang berlebih dan kelelahan emosional, yang 

selanjutnya berdampak pada kesejahteraan mental individu dalam bermedia 

sosial.38 

Meskipun jelas bahwa doomscrolling memiliki konsekuensi 

merugikan bagi kecemasan, tidak semua orang mengalami kecemasan 

dengan tingkat yang sama. Resiliensi adalah salah satu unsur yang dianggap 

dapat mengurangi efek merugikan dari doomscrolling. Kemampuan untuk 

menyesuaikan diri secara konstruktif dalam menghadapi kesulitan, 

penderitaan, atau tekanan emosional dikenal sebagai resiliensi.39 Individu 

yang resiliensiya tinggi biasanya lebih baik dalam mengontrol emosi 

mereka, menjaga kesehatan psikologis, dan melihat kesulitan sebagai tugas 

yang dapat diatasi. 40  

                                                           
37 Rika Sarfika, Zahratul Alini, Randy Refnandes, Nindy Eka Wijaya, dan I Made Moh 

Yanuar Saifudin, “Relationship betwen anxiety, lonliness, and sleep-disorders with social media 

addicting among adolescent”, International Journal of Public Health Science, Vol. 13, no. 4 (2024): 

1647. 
38Jinxuan Wang, “The Causes of Adolescents’ Social Anxiety in Social Media”, 

Interdiscplinary Humanities and Communication Studies, Vol.1, no. 10 (2024). 
39 Kathryn M. Connor dan Jonathan R.T. Davidson, “Developement of A New Resilience 

Scale: The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC)”, Deppression and Anxiety Vol.18, no.2 

(2003):76.  
40 Tsaleem Sayed, Hanelie Malen, dan Erika Fourie, “Exploring the Associations Between 

Resilience and Psychological Well-being among South Africans during COVID-19”, Frontiers in 

Psychology, Vol.15 (2024):5. 
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Resiliensi adalah mekanisme pertahanan penting yang dapat 

mengurangi efek merugikan dari paparan informasi negatif terhadap 

kecemasan dalam konteks doomscrolling. Penelitian Talaie, Mohammadi 

dan Raeison menunjukkan bahwa resiliensi berhubungan negatif dengan 

gejala kecemasan. Inidvidu dengan tingkat resiliensi tinggi cenderung lebih 

mampu mengendalikan respon emosional terhadap berita negatif yang 

mereka konsumsi.41 Selain itu, studi tinjauan sistematis (systematic review) 

dan meta-analisis oleh Ang, Chew, Dong, Yi, Mahendren, dan Lau 

menemukan bahwa pelatihan peningkatan resiliensi secara signifikan 

menurunkan tingkat kecemasan serta depresi pada kelompok yang terpapar 

berita negatif secara berulang.42 Ini menunjukkan bagaimana resiliensi bisa 

berperan sebagai faktor moderasi untuk mengurangi hubungan antara 

kecemasan dan doomscrolling. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengonfirmasi adanya korelasi 

signifikan antara perilaku doomscrolling  dan kecemasan, mayoritas literasi 

yang adaa masih terjebak pada dua batasan fundamental. Pertama, studi 

terdahulu cenderung berfokus pada populasi dewasa dalam situasi darurat 

                                                           
41 Mohadese Talaie Yahya Mohammadi dan Mohammad Reza Raeison, “Thes of Resilience 

Training on Mental Health Among Students”, Modern Care Journal In Press (2024). 
42 Wei How Darryl Ang, Han Shi Jocelyn Chew, Jie Dong, Huso Yi, Rathi Mahendren, dan 

Ying Lau, “Digital training for building resilience: Systematic review, meta-analysis, and meta-

regression”, Stress and Health: Journal of the International Society for the Investigation of Stress, 

Vol. 38, no.5 (2022): 848-869. 
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global, seperti konteks pandemi COVID-19.43,44 Terdapat diskrepansi 

teoretis ketika temuan tersebut diterapkan pada era pasca-pandemi, di mana 

doomscrolling telah bertransformasi dari sekadar mekanisme pencarian 

informasi darurat menjadi perilaku digital yang lebih parah. Kedua, terdapat 

kekosongan empiris terkait dinamika psikologis ini pada kelompok remja, 

khususnya dalam lanskap sosial-budaya Indonesia. Remaja sebagai 

populasi pengguna media sosial yang tinggi, memiliki kerentanan kognitif 

dan emosional yang unik, karena berada dalam fase perkembangan identitas 

yang intensif di lingkungan digital. Penelitian ini hadir untuk menutup celah 

tersebut dengan melakukan dekonstruksi terhadap peran resiliensi. Selama 

ini, sering kali dipahami secara simplistik sebagai faktor pelindung. Namun, 

dalam ekosistem informasi digital yang masif dan tak terbatas, peran 

resiliensi perlu diuji ulang, apakah resiliensi tetap berfungsi sebagai 

penyangga, atau justru menjadi moderator yang memperkuat sensitivitas 

individu terhadap kecemasan. 

Oleh karena itu, kebaruan atau novelty penelitian ini terletak pada 

integrasi dua aspek utama yaitu, urgensi populasi dalam hal ini adalah 

remaja Indonesia dan kompleksitas variabel dalam hal ini adalah analisis 

moderasi resiliensi. Dengan menguji model moderasi ini, penelitian tidak 

hanya memberikan kontribusi pemetaan kesehatan mental digital, tetapi 

                                                           
43 Nitin Anand, Manoj Kumar Sharma, Pranjali Chakraborty, Ishita Mondol, Maya Sahu, 

Priya Singh, Ajith S. J, Jayesh Suresh Kande, Neeraj, Ripudaman Singh, “Doomscrolling and 

doomscrolling mediate psychological distress in COVID-19 lockdown: Implication for awareness 

of cognitive biases”, Perspect Psyciatr Care, Vol.58 (2022):170-172. 
44 Elizabeth Victor Rodrigues, “Doomscrolling-threat to Mental Health and Well-being: A 

Review”, International Journal of Nursing Research, Vol. 8, no.4 (2022): 127-130. 
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juga menawarkan reorientasi terhadap konsep ketangguhan jiwa 

menghadapi masifnya informasi negatif yang menjadi ciri khas era digital 

saat ini. Selanjutnya, selain menyoroti pentingnya resiliensi sebagai faktor 

pelindung dalam menjaga kesehatan mental remaja di era digital, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dengan 

memperdalam pemahaman kita tentang mekanisme psikologis yang 

menghubungkan doomscrolling dengan kecemasan. 

F. Sistematika Penulisan 

Gaya penulisan penelitian ini disusun secara metodis berdasarkan 

topik utama yang akan dibahas dalam lima bab. Tujuan dari pembahasan 

yang metodis adalah untuk membuat penelitian ini mudah dipahami oleh 

pembaca, pengamat, dan pihak lain. Berikut adalah struktur penelitian 

tersebut: 

1. BAB I: Bab pertama berfungsi sebagai pendahuluan tulisan. Informasi 

latar belakang yang digunakan sebagai referensi untuk penelitian ini 

terkandung dalam bab ini. Bab ini juga membahas perumusan masalah, 

tujuan penelitian, pentingnya penelitian, tinjauan pustaka, struktur 

penulisan sistematis, dan gambaran umum dari studi yang telah 

dilakukan. 

2. BAB II: Kerangka teoritis, yang mencakup definisi, elemen, dan faktor-

faktor yang memengaruhi variabel dependen, independen, dan 

moderator sesuai dengan topik pembahasan, dibahas dalam bab kedua 
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penelitian ini. Selain itu, peneliti membahas hipotesis penelitian dan 

dinamika teoretis dari investigasi ini dalam bab tersebut. 

3. BAB III: Jenis penelitian yang digunakan, peserta penelitian, variabel 

penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan data, validitas data, 

pengujian asumsi klasik, dan analisis data semuanya dibahas dalam bab 

ketiga dari studi ini. 

4. BAB IV: Bab 4 dari penelitian ini menyajikan temuan dan diskusi, yang 

mencakup ringkasan data penelitian, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan data penelitian. 

5. BAB V: Kesimpulan studi, yang mencakup kesimpulan dan 

rekomendasi, terdapat di Bab 5. Lampiran penelitian dan daftar referensi 

yang menjadi dasar penelitian ini disertakan dalam bagian penutup. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan, 

dengan demikian didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis penelitian mengenai pengaruh doomscrolling dengan 

kecemasan diterima secara tegas. Doomscrolling terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kecemasan (B=0,8018, 

p<0,001). Temuan ini menegaskan bahwa perilaku konsumsi informasi 

negatif yang bersifat kompulsif dan berkelanjutan merupakan prediktor 

yang kuat dengan kecemasan.  

2. Hipotesis moderasi terbukti signifikan (B=0,021, p< 0,001 ). Analisis 

Simple Slope mengungkapkan pola yang kontradiktif terhadap teori 

buffering, di mana resiliensi berfungsi sebagai penguat (sensitizer). 

Dampak negatif doomscrolling terhadap kecemasan paling kuat terjadi 

pada remaja dengan resiliensi tinggi (B=0,849). Fenomena ini 

diinterpretasikan sebagai hasil dari pengurasan sumber daya adaptif 

(resource depletion) dan koping kewaspadaan (vigilant coping) pada 

individu resilien, yang menyebabkan mereka menjadi hypersensitive 

terhadap stressor yang tidak memiliki batas waktu dan ruang yang jelas. 

B. Saran 

Saran penelitian yang diajukan terbagi menjadi saran praktis untuk 

intervensi dan saran akademis untuk pengembangan ilmu pengetahuan: 
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1. Saran Praktis (Bagi Remaja) 

Mengingat temuan signifikansi yang tinggi antara 

perilaku doomscrolling dan kecemasan, serta proporsi 

kecemasan berat yang ditemukan secara anomali pada subjek 

penelitian yaitu remaja. Remaja disarankan untuk 

memprioritaskan regulasi perilaku dan kognitif dalam 

berinteraksi dengan lingkungan digital. Remaja harus 

menerapkan strategi boundary setting yang tegas, seperti 

pembatasan waktu dan menghindari pra-tidur guna memutus 

siklus ruminasi yang dipicu oleh konten negatif yang masif. 

Lebih lanjut, remaja dianjurkan untuk mengembangkan 

metaregulasi kognitif, yaitu mengalihkan sumber daya resiliensi 

dari koping kewaspadaan yang tidak produktif seperti analisis 

berlebihan terhadap stressor tak terkendali menuju koping 

berbasis aksi dalam lingkup kontrol personal, sehingga 

mencegah pengurasan energi adaptif dan mengurangi dampak 

psikologis dari lingkungan digital. 

2. Saran Praktis (Bagi Praktisi dan Institusi Pendidikan) 

a. Implementasi Intervensi Metaregulasi: program intervensi 

klinis dan psikoedukasi disarankan untuk mengalihkan fokus 

dari sekadar penguatan resiliensi umum menuju peningkatan 

keterampilan metaregulasi.  Hal ini mencakup pelatihan 

eksplisit mengenai pengaturan batas diri digital, 
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mengajarkan remaja uuntuk mengenali tanda-tanda resource 

depletion dan kapan harus menarik diri dari stressor yang 

tidak produktif.  

b. Literasi media kritis khusus sensitizer: Institusi pendidikan 

perlu mengintegrasikan modul literasi media yang tidak 

hanya membahas berbahaya cyberbullying, tetapi juga 

bahaya kognitif dari doomscrolling yang intractable. Fokus 

harus diberikan pada risiko koping kewaspadaan remaja 

dengan resilien tinggi, mengajarkan mereka untuk 

menyeimbangkan kemampuan analisis kognitif dengan 

perlindungan kesehatan mental.  

3. Saran Akademis (Bagi Penelitian Selanjutnya) 

a. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk mereplikasi 

dan mengembangkan penelitian ini dengan menguji variabel 

mediasi spesifik, seperti toleransi terhadap ketidakpastian 

untuk memverifikasi secara kausal mengapa doomscrolling 

memicu kecemasan. 

b. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan 

pendekatan mix methods, dengan wawancara mendalam 

kualitatif, untuk mendapatkan pemahaman fenomenologis 

mengenai pengalaman remaja yang resilien terhadap 

doomscrolling, guna mengidentifikasi secara detail 
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perbedaan strategi koping yang gagal dan berhasil dalam 

lingkungan digital. 
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